BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Persiapan Guru dalam Memanfaatkan Video Pembelajaran pada
Mata Pelajaran PAIBP bagi Anak Tunagrahita di SLB YPPLB
Kota Padang.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAIBP) bagi anak tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang
dilakukan secara terencana dan disesuaikan dengan Kkarakteristik
peserta didik yang memiliki hambatan intelektual. Guru menyiapkan
perangkat ajar seperti modul ajar, CP, dan ATP dengan mengacu pada
Kurikulum Merdeka berbasis modifikasi, yaitu menyesuaikan capaian
pembelajaran dengan kemampuan anak. Dalam proses pembelajaran,
penggunaan Video Learning menjadi strategi utama untuk membantu
penyampaian materi secara konkret dan berulang-ulang, khususnya
pada materi praktik seperti shalat dan wudhu, sehingga memudahkan
peserta didik memahami dan mengingat materi. Metode yang
digunakan meliputi tanya jawab untuk mengetahui tingkat
pemahaman serta praktik (demonstrasi) untuk melatih keterampilan
ibadah secara langsung. Selain itu, pendekatan personal dan emosional

menjadi langkah penting agar anak lebih fokus dan nyaman dalam



belajar. Keberhasilan pembelajaran juga didukung oleh kolaborasi
antara guru dan orangtua melalui komunikasi aktif, termasuk
pemanfaatan WhatsApp Group sebagai sarana pendampingan belajar
di rumah. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran PAIBP tercapai
melalui perencanaan yang matang, penggunaan media yang tepat,
metode yang sesuai, serta dukungan keluarga yang berkelanjutan.
. Penggunaan Video Pembelajaran oleh Guru pada Mata Pelajaran
PAIBP bagi Anak Tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang.
Pemanfaatan video learning dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti (PAIBP) di SLB YPPLB Kota Padang
dipilih sebagai strategi untuk meningkatkan minat, fokus, dan
motivasi belajar anak tunagrahita. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, penggunaan video membuat peserta didik lebih antusias,
tertib, dan tidak mudah bosan karena materi disajikan secara audio-
visual melalui gambar dan suara yang dapat diputar berulang-ulang
sesuai kebutuhan mereka. Dalam pelaksanaannya, guru terlebih
dahulu memilih dan mengunduh video yang sesuai dengan materi dan
karakteristik anak, kemudian menayangkannya di kelas serta
mengirimkannya ke grup WhatsApp orangtua agar dapat diulang di
rumah. Setelah mengamati video, peserta didik diberi kesempatan
bertanya untuk mengukur pemahaman, lalu diarahkan pada tahap
praktik, seperti mempraktikkan tata cara shalat dan mengirimkan

dokumentasi sebagai bentuk evaluasi. Strategi ini disesuaikan dengan



kemampuan intelektual anak tunagrahita yang memerlukan
pengulangan dan bimbingan, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara lebih efektif, konkret, dan berkelanjutan melalui kerja
sama antara guru dan orangtua.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Dihadapi Guru dalam
Memanfaatkan Video Pembelajaran pada Mata Pelajaran PAIBP
bagi Anak Tunagrahita di SLB YPPLB Kota Padang.

Pembelajaran PAI dengan video learning di SLB YPPLB Kota
Padang didukung oleh beberapa faktor utama, antara lain kemauan
peserta didik untuk belajar, kompetensi guru dalam memanfaatkan
media, kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua, serta
tersedianya jaringan internet dan fasilitas pendukung. Namun
demikian, proses pembelajaran juga menghadapi hambatan berupa
keterbatasan kemampuan peserta didik tunagrahita serta keterbatasan
sarana dan prasarana pembelajaran. Untuk mengatasi hambatan
tersebut, guru melakukan pendekatan personal kepada peserta didik
dan memperkuat kerja sama dengan orang tua agar proses
pembelajaran tetap berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
tentang Penggunaan Video Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti (PAIBP) pada Anak Tunagrahita di SLB YPPLB Kota



Padang, maka dalam hal ini peneliti ingin memberikan beberapa saran
kepada:
1. Kepada Kepala Sekolah, yaitu pihak sekolah diharapkan dapat

terus meningkatkan dan melengkapi sarana serta prasarana
pembelajaran, khususnya media pendukung video learning seperti
proyektor, perangkat audio, dan jaringan internet yang stabil.
Penyediaan fasilitas yang memadai akan sangat membantu guru
dalam mengoptimalkan penggunaan media video pembelajaran
serta menunjang kelancaran proses pembelajaran PAI bagi anak
tunagrahita.

2. Bagi Guru PAI, yaitu guru PAI disarankan untuk terus
mengembangkan kompetensi dalam pemanfaatan media video
learning yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta
didik tunagrahita. Guru perlu lebih selektif dalam memilih video
pembelajaran, menggunakan bahasa yang sederhana, serta
memberikan penjelasan dan pengulangan materi secara bertahap.
Selain itu, pendekatan personal terhadap peserta didik perlu terus
ditingkatkan agar guru dapat memahami kemampuan dan
keterbatasan masing-masing anak sehingga pembelajaran dapat
berjalan lebih efektif.

3. Kepada Orang Tua Peserta Didik, yaitu orang tua diharapkan
dapat meningkatkan peran aktif dalam mendampingi anak selama
proses pembelajaran, khususnya ketika pembelajaran dilanjutkan di

rumah melalui media video learning. Kerja sama yang baik antara



orang tua dan guru sangat diperlukan untuk memantau
perkembangan belajar anak serta membantu anak memahami
materi PAI secara berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, yaitu peneliti yang akan melakukan
atau mengkaji penelitian yang sama, diharapkan mampu
menyempurnakan penelitian dan mengembangkan kajian baik dari

segi penulisan maupun kelengkapan data penelitian.
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